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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap 3 pokok permasalahan, 

maka dari permasalahan tersebut diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mekanisme dalam transaksi elektronik, ada dua hal utama yang biasa dilakukan 

oleh konsumen, pertama adalah melihat produk-produk atau jasa-jasa yang 

ditawarkan oleh perusahaan terkait melalui websitenya. Kedua adalah mencari 

data atau informasi tertentu yang dibutuhkan sehubungan dengan proses 

transaksi elektronik yang akan dilakukan. Jika tertarik dengan produk dan jasa 

yang ditawarkan, konsumen dapat melakukan transaksi dengan cara melakukan 

pemesanan secara elektronik.  

2. Dampak kerugian bagi konsumen yang ditimbulkan akibat transaksi elektronik 

melingkupi pada 3 aspek yakni ekonomi, waktu, dan psikologi. Dampak 

ekonomi menyebabkan kerugian keuangan bagi konsumen. Konsumen telah 

mengeluarkan uang tetapi barang yang diinginkan tidak dapat dimiliki. Dampak 

kerugian kedua ada pada aspek waktu. Konsumen yang telah menghabiskan 

waktu untuk mendapatkan barang yang dipesan merasa dibohongi akibat 

waktunya terbuang sia-sia tanpa kejelasan. Dampak ketiga kerugian yang 

dialami konsumen akibat transaksi elektronik adalah munculnya  kekecewaan 

konsumen pada pihak Lazada. Kekecewaan ini berdampak pada keengganan 

konsumen untuk memesan barang lagi ke Lazada dan memilih sarana transaksi 

elektronik yang lain. 
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3. Tanggung jawab pelaku usaha terhadap kerugian yang dialami konsumen diatur 

dalam Pasal 19 Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen yaitu, pelaku usaha bertanggung jawab memberikan ganti rugi atas 

kerusakan, pencemaran, dan/atau kerugian konsumen akibat mengkonsumsi 

barang dan/atau jasa yang dihasilkan atau diperdagangkan. Ganti rugi dapat 

berupa pengembalian uang atau penggantian barang dan/atau jasa yang sejenis 

atau setara nilainya. Pemberian ganti rugi dilaksanakan dalam tenggang waktu 

7 (tujuh) hari setelah tanggal transaksi. 

B. Saran  

1. Bagi konsumen harus lebih teliti, selektif, dan memperhatikan setiap memilih 

produk yang berupa barang atau jasa, agar tidak mengalami kerugian yang 

disebabkan oleh pelaku usaha yang kurang bertanggung jawab, serta 

memperhatikan ketentuan yang berlaku agar dapat menuntut ganti kerugian. 

2. Bagi pelaku usaha dalam bertransaksi elektronik secara online harus selalu 

memberikan informasi dan penjelasan yang benar, sesuai, dan jelas terhadap barang 

dengan tetap mengikuti syarat dan ketentuan. Karena terciptanya hubungan baik 

antara pelaku usaha dan konsumen maka akan tercipta suatu keadilan ketika sedang 

bertransaksi sekaligus dapat memberikan efek positif untuk keberlangsungan 

transaksi jual beli di masa depan. 

3. Diharapkan pemerintah dapat memberikan sosialisasi terhadap masyarakat 

mengenai UUPK dan UU ITE agar konsumen dapat mengetahui hak-haknya di 

dalam melakukan transaksi elektronik dan agar pelaku usaha tidak melanggar 

kewajibannya di dalam melakukan kegiatan transaksi elektronik. 
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